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A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang bangsanya kaya akan
kebudayaan. Tentunya kita sangat berbangga hati dan selalu bersyukur
kepada Allah SWT yang sudah mewariskan kebudayaan yang sungguh
sangat tidak ternilai harganya. Diantara warisan kebudayaan yang dimiliki
bangsa Indonesia adalah naskah kelasik atau manuskrip. Manuskrip adalah
tulisan tangan para cendikiawan muslim pada masa lampau yang di
dalamnya terdapat informasi-informasi mengenai kondisi sosial, ekonomi,
hukum, adat dan keagamaan pada masa naskah klasik atau manuskrip itu
ditulis.*

A.H. Johns Seorang sejarawan Australian menyatakan,
keberhasilan ulama Sufi dalam menyebarkan agama Islam Nusantara
disebabkan karena gagasan-gagasan mereka tentang mistik mendapatkan
sambutan hangat dari masyarakat Indonesia, karena sejak zaman sebelum
islam, kebudayaan Hindu di Indonesia sudah didominasi oleh unsur-unsur
mistik.> Tentunya tidak hanya itu, sifat dan partisimasi ulama dalam
menyebarkan ajaran islam yang tidak hanya memandang ras, suku dan
bahasa terstentu membuat masyarakat semakin nyaman dengan ajaran

Islam, ulama lebih mengutamakan ketekunanya dalam memberikan

! Uka Tjandrasasmita, Kajian Naskah-Naskah Klasik dan Penerapannya bagi sejarah (Jakarta:
Puslitbag, 2006), 1.
2 Simuh, Sufisme Jawa (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2003),52.



pelayanan sosial menjadikan masyarakat Indonesia dahaga dalam
kebatinan Islam yang sangat raya.®

dalam hal ini Ahwan Mukarrom berpendapat dalam bukunya
Sejarah Islam Nusantara:

. sebagai bangsa yang memiliki kepercayaan asli, ketika
menerima arus budaya dan kepercayaan asing, dalam hal ini

Hindu Budha yang ternyata kebudayaan asli tersebut tidak

hilang bahkan terlihat semakin diperkaya dengan budaya dan

atau kepercayaan baru tersebut. ketika mereka memeluk ajaran

Islam dan mengembangkan Islam di sekitarnya, kemampuan ini

digunakan sebaga Islamisasi. Budaya lokal yang selama ini

menjadi trade mark sehingga masyarakat yang masuk Islam
tidak merasa terbebani dengan beban-beban psikologis
mereka merasa masih dalam situasi budaya lama yang menjadi
bagian hidupnya selama itu. ...*

Tentunya banyak sekali bukti-bukti yang kemampuan mereka
dalam mengkonsevasi/ atau melestarikan budaya setempat adalah upaya
pelestarian kebudayaan atau kesenian yang digunakan untuk sarana
Islamisasi di Nusantara. Banyak sekali kesenaian-kesenian yang
digunakan diantaranya adalah: seni bangunan, dalam hal ini adalah
bangunan Masjid dan seni ukiran, seni sastra maupun tulis.” Salahsatu
kesenian yang digunakan adalah kesenian sastra baik lisan maupun tulisan.

Dari pernyataan diatas, memberikan informasi bahwa
manuskrip merupakan peninggalan masa lampau yang membuktikan

bahwa penyebaran Islam di Nusantara pada masa lalu digagas oleh para

ulama’. Media informasi yang dapat dijadikan tolak ukur adalah naskah

® Alwi Shihab, Islam Sufistik, Islam Pertama dan Pengaruhnya Hingga Kini di Nusantara
(Bandung: Mizan, 2001), 40.

* Ahwan Mukarrom, Sejarah Islam Nusantara (Surabaya: Jauhar, 2009), 77.

> Ismail Hamid, Kesusastraan Indonesia Lama Bercorak Islam (Jakarta: Al-Husna,1989), 2.



atau manuskrip yang digunakan sebagai pedoman belajar yang pada
umumnya menjelaskan tentang pemantapan keyakinan yang dalam hal ini
pengenalan terhadap sifat-sifat yang miliki oleh Allah dan Rosulnya.

Banyak sekali manuskrip yang menjelaskan tentang
pemantapan keyakinan kepada Allah SWT yang berisi pengenalan pada
sifat-sifatNya, namun pada umumnya manuskrip yang ditemukan adalah
manuskrip berbahasa Arab dan juga berbahasa Jawa. Dalam hal, ini
manuskrip yang akan diteliti adalah manuskrip dengan menggunakan
bahasa Madura yang sejauh ini penulis belum melihat yang mengkajinaya.

Dengan ini penulis menyusun Skripsi dengan judul “KITAB
AQAID KOLEKSI MUSAHLAN GADU TIMUR GANDING
SUMENEP” dengan harapan bisa memberikan kontribusi kepada
pemikiran Islam saat ini yang masih belum sempurna dengan cara
mengkaji kembali pemikiran Islam pada masa lalu. Selain itu, harapannya
adalah Dbisa menambah semangat kembali peribadi-peribadi dalam
mengkaji dan melestariakan cagar budaya bangsa Indonesia khususnya
naskah atau manuskrip.
. Rumusan Malalah

Setelah uraian pendahuluan diatas, ada beberapa rumusan
masalah yang dijadikan bahan acuan dalam penulisan skripsi ini, yakni
sebagai berikut:

1. Bagaimana keberadaan manuskrip Agaidkoleksi Musahlan?



2. Bagaimana salinan teks yang terkandung dalam Manuskrip Agqaid
koleksi Almarhum Musahlan?

3. Bagaimana asal-usul ajaran Agaid dalam Manuskrip Koleksi
Musahlan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui keberadaan manuskrip Agaid koleksi Almarhum
Musahlan, sekaligus kondisi manuskrip.

2. Untuk mengetahui salinan teks yang terkandung dalam manuskrip
Musahlan, baik dari segi bahasa yang digunakan maupun gaya
tulisannya.

3. Untuk menemukan asal-usul pemikiran yang tertuang dalam
manuskrip koleksi Musahlan.

D. Kegunaan Penelitian
Terdapat beberapa kegunaan dalam penelitian ini, baik dari segi
keilmuan akademik dan praktis. Adapun kegunaan-kegunaan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Keilmuan akademik berguna untuk pengembanagan ilmu dalam
kebudayaan lokal, dengan hal ini adalah pemikiran sifat-sifat yang
dimiliki oleh Allah SWT. Dengan ini kita dapat mengkaji kebudayaan
melalui manuskrip, mengkaji manuskrip dengan antropologi dan
memanfaatkan kodikologi dan filologi sebagai ilmu bantu penelitian

kebudayaan. Selain itu, juga untuk tambahan referensi utnuk



perpustakaan pusat dan fakultas dengan harapan ada peneliti-peneliti
selanjutnya yang mengakaji Manuskrip.

2. Kegunaan praktisnya adalah untuk melestarikan kebudayaan islam
yang berupa pemikiran tentang sifat-sifat yang dimiliki Allah SWT
dengan cara mempelajari dan mengamalkan ajaran-ajaran yang
disampaikan dalam kitab Aga’id 50 yaitu sifat-sifat yang dimiki oleh
Allah SWT dan Utusan Allah.

E. Pendekatan Dan Kerangka Teori
Untuk mempermudah proses penelitian Skripsi dengan judul

“Kitab Agaid Koleksi Musahlan Gadu Timur Ganding Sumenep” maka

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian Skripsi ini adalah

pendekatan antropologi. Adapun teori yang digunakan adalah teori

komparatif dengan menggunakan ilmu bantu filologi, karena filologi
merupakan disiplin ilmu yang meneliti tentang naskah, baik keberadaan
fisiknya maupun kandungan fisiknya yang memberikan informasi tentang

kebudayaan suatu masyarakat. °

F. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang ada keterkaitan dengan judul

Skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Abdurrahman, Edisi diplomatik kitab agidat Al-Usul dalam manuskrip
islam koleksi kyai Frusa. Th 2014. Berisi tentang rukun iman dalam

teologi Al-Asy“ari.

® Uka Thabndrasasmita, Naskah Klasn dan Penerapannya Bagi Kajian Sejarah Islam di Indonesia
(Jakarta: Puslitbang dan Khazanah Keagamaan dalam Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2012),5.



2. Anis Fujia Lukmaningsih, kisah unik dalam manuskrip kitab Mi’roj
Nabi tahun 1778 M Koleksi Musium Mpu Tantular Siodarjo. Th 2010
berisi tentang kisah atau perjalanan Mi’roj Nabi Muhammad.

3. Wachib Hasbullah, Aliran-aliran Kaligrafi dalam Manuskrip Kitab
Silam Safinah Annajat. Th 2010. Berisi tentang aliran konteks seni
kaligrafi islam di Indonesia dan dari penulis manuskrip tersebut
termasuk dalam angkatan orang pesantren.

4. Zudiyah Hasun, Kisah Asmara dalam manuskrip surat yusuf 1897 M
Koleksi musium Mpu Tantular Sidoarjo. Tahun 2009. Berisi tentang
kisah hidup Nabi Yusuf dan kisah cintanya dengan siti Zulaikha

5. Adnan, tanda-tanda kematian dalam manuskrip Koleksi Mbah Soleh
Ali desa Pandan Omben Sampang Madura, Th 2008. Berisi tentang
makna yang terkandung dalam teks tersebut yang terdiri dari 6 proses
kematian.

6. Ahmad Fahroni, ajaran tauhid dalam manuskrip Bustan Salatin koleksi
Musium Mpu Tantular Siodarjo. Th. 2007. Berisi tentang ketauhidan
dan pemantapan Ideologi dalam islam.

Dari sekian penelitian terdahulu yang sudah terurai diatas,
memang ada kemiripan dari dengan skripsi karya Ahmad Fahroni yang
menjelaskan tentang ajaran tauhid, namun yang membedakan dari skripsi
ini adalah data manuskripnya. Jika manuskrip yang bahas dalam skripsi
Ahmad Fahroni adalah kitab Tauhid menggunakan bahasa Arab dan

menjelaskan tentang ajaran Tauhid saja, maka skripsi penulis



menggunakan data manuskrip bahasa Madura dengan penjelasan tentang
50 sifat-sifat wajid, muhal dan mustahil atau benang yang dimiliki oleh
Allah dan Rosulnya.
G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
Filologi. Hal ini disebabkan karena skripsi ini merupakan penelitian
folologi. adapun langkah-langkah yang digunakan untuk penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Inventarisasi manuskrip
Tujuannya adalah untuk menelusuri asal-usul manuskrip, latar
belakang dibuatnya manuskrip yang tujuannya untuk mencari varian
atau teks dengan topik, bahasa dan pembahasan yang sama sebelum
melakukan penelitian.” Penulis masih belum menemukan varian yang
sama dengan manuskrip koleksi Amin, baik di musium ataupun
perorangan. Oleh karena itu, untuk sementara penulis menyimpulkan
bahwa manuskrip ini merupakan naskah tunggal.
2. Pegamatan dan deskripsi manuskrip
Setelah  melakukan  penelusuran  manuskrip, langkah
selanjutnya adalah pengamatan, dalam hal ini penulis mengamati
bentuk fisik dan teks dari manuskrip yang tujuannya adalah untuk
mengetahui dan memahami kondisi manuskrip dan isi dari manuskrip

tersebut. Aspek yang akan diteliti dari penulis adalah kondisi

" Nabila Lubis, Teks dan Metode Penelitian Manuskrip (Jakarta: Forumkajian Sastra dan Bahasa
Arab, 1996), 64-65.



manuskrip, bentuk, tulisan, pengarang, kertas, tekhnologi, pemilik,
jumlah teks dan judul serta isi dari teks yang terdapat dalam
manuskrip.
a. Bentuk fisik
Dalam melakukan penelusuran bentuk fisik manuskrip, hal
yang dilakukan adalah mengamati bentuk dari manuskrip yang
tujuannya adalah untuk memahami kondisi fisik manuskrip. Hal ini
menggunakan ilmu bantu kodikologi.
b. Teks manuskrip
Dalam pengamatan tesk dilukan untuk memahami isi
manuskrip, dan juga termasuk khat-khat yang digunakan. Khat
termasuk kaligrafi, kaligrafi adalah kepandaian menulis elok atau
tidak elok. Secara bahasa berarti tulisan yang indah.®
c. Salinan teks dan terjemah
Penulis kembali tulis apa teks yang ada dalam naskah.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode edisi diplomatik
yang berupa teks asli tanpa editan, alih tulisan atau translitrasi dan
juga terjemah.
3. Analisis sejarah dan kebudayaan
Setelah penulis melakukan pengamatan dan pendiskripsian
terhadap manuskrip, langkah selanjutnya adalah analisis bahasa yang

digunakan dalam teks manuskrip dengan mencari intisari dari

® D Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),3.



penjelasan Agaid dalam manuskrip dan mencari asal-usul faham yang
terkandung dalam Manuskrip.
H. Sistematika Bahasan

Bab pertama berisi tentang Pendahuluan yang berisi sub
bahasan tentang: latar belakang masah, rumusan masalah, tujuan penelitian
manfaat penelitian dan seterusnya

Bab dua berisi tentang deskripsi manuskrip kitab Agaid
Koleksi Musahlan yang meliputi asal usul manuskrip, deskrips manuskrip,
umur dan fisik, serta biografi Musahlan.

Bab tiga berisi tentang teks Manuskrip kitab Agaid koleksi
Musahlan. Yang menjadi bahasan dalam bab ini adalah: edisi diplomatic,
salinan bisa, translitrasi yang terdapat dalam manuskrip, dan terjelamahan.

Bab empat adalah analisis manuskrip kitab  Agaid yang
meliputi: asal-usul ajaran Agaid dari zaman ke zamana, termasuk aliran
yang manakah ajaran Agaid yang terkandung dalam Manuskrip Agaid
koleksi Musahlan.

Bab lima vyaitu penutup yang berisi kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan dari bab satu sampai bab empat, dan yang

terakhir adalah saran-saran.



